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terhadap Kinerja Keuangan dan Kinerja Operasi pada Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2004 - 2008. Penulisan skripsi ini 
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Tinjauan Pustaka, Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, dan 

Bab V Kesimpulan Saran dan Keterbatasan.
Data utama yang digunakan adalah data sekunder perusahaan yang diperoleh 
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Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2004 - 2008 dari seluruh 

variabel independen yaitu VACA, VAHU, STVA dan Value Added Intellectual 
Capital Coefficient (VAIC) dan variabel kontrol yaitu tingkat kesehatan bank, hanya 

variabel VAHU yang berpengaruh secara signifikan terhadap kineija keuangan dan 

kineija operasi. Tingkat kesehatan bank sebagai variabel kontrol yang berpengaruh 

secara signifikan berpengaruh terhadap kineija keuangan dan kineija operasi dalam 

penelitian ini adalah CAR, NPL dan PPAP terhadap Aktiva produktif.
Disadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan, hal 

ini tidak lepas dari keterbatasan pada diri penulis yang masih dalam taraf belajar. 
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pembahasan ataupun segala hal sangat diharapkan oleh penulis. Penulis berharap 

kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan agar informasi yang 

disajikan dapat bermanfaat untuk analisis dan pengambilan keputusan investasi serta 

sebagai bahan masukan akademisi bagi penelitian akuntansi keuangan berikutnya.
Akhir kata dengan segala ketulusan dan kerendahan diri, penulis mohon maaf 

apabila ada kesalahan dan kelemahan dalam skripsi.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh Intellectual Capital 
(modal intelektual) terhadap kineija keuangan perusahaan perbankan 2) mengetahui 
pengaruh Intellectual Capital terhadap kineija operasi perusahaan perbankan. Untuk 
mengukur suatu kinerja dari Intellectual Capital salah satunya adalah dengan melihat 
Value Added dari modal perusahaan atau Value Added Intellectual Capital ™ 
(VAIC™) . Perhatian pada investasi pada aset tidak berwujud (intangible asset) 
masih sangat kurang khususnya di Indonesia. Perusahaan-perusahaan cenderung 
lebih memilih untuk melakukan investasi pada sekotr yang riil. Dalam penelitian ini 
metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu 
sampel yang dipilih dari populasi dengan kriteria tertentu, yaitu perusahaan- 
perusahaan tersebut yang melaporkan laporan keuangannya secara reguler dari tahun 
2004 sampai tahun 2008 di Indonesian Capital Market Directory. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Descriptif Statistics dan analisis data menggunakan metode 
backward dengan bantuan SPSS 16.

Variabel yang diujikan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel dependen 
yang diwakili oleh kinerja keuangan perusahaan dan kinerja operasi perusahaan. Dan 
variabel independen yang digunakan adalah Value Added Capital Coefficient 
(VACA), The Human Capital Coeffcient (VAHU), Structural Capital Coefficient 
(STVA) dan gabungan ketiganya yaitu Value Added Intellectual Capital (VAIC™). 
Digunakan juga tingkat kesehatan bank sebagai variabel kontrol, dimana tingakat 
kesehatan bank inidi ukur oleh Cummulative Abnormal Retum (CAR), Non 
performing Loan (NPL), PPAP terhadap Aktiva Produktif dan Loan to Debt Ratio
(LDR).

Dari analisis dengan metode backward yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Intellectual 
Capital dengan kineija keuangan dan kinerja operasi perusahaan perbankan di 
Indonesia. Hanya variabel VAHU yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan dan kineija operasi. VAHU merupakan salah satu komponen 
pengukuran dari VAIC. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa sumber daya manusia 
dalam perusahaan sangat berpengaruh terhadap kineija keuangan dan kinerja operasi 
perusahaan. Hanya 3 variabel kontrol yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kineija keuangan dan kinerja operasi.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Kineija Keuangan, Kinerja Operasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi, inovasi teknologi dan persaingan yang ketat pada abad ini 

memaksa perusahaan-perusahaan mengubah cara mereka menjalankan bisnisnya. 

Agar dapat terus bertahan dengan cepat perusahaan-perusahaan mengubah dari 

bisnis yang didasarkan pada tenaga keija (labor-based business) menuju 

knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan), dengan karakteristik 

utama ilmu pengetahuan. Seiring dengan perubahan ekonomi yang memiliki 

karakteristik ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan 

manajemen pengetahuan {knowledge management) maka kemakmuran suatu 

perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi 

dari pengetahuan itu sendiri (Suwarjowono, 2006). Perusahaan dituntut untuk 

mempunyai daya saing yang tinggi karena ke depannya sebuah perusahaan harus 

mampu bersaing dalam perekonomian yang berbasis pengetahuan yang semakin 

berkembang.

Knowledge based company adalah perusahaan yang diisi oleh komunitas 

yang memiliki pengetahuan, keahlian, dan keterampilan. Komunitas ini memiliki 

kemampuan belajar, daya inovasi, dan kemampuan problem solving yang tinggi. 

Ciri lainnya adalah perusahaan ini lebih mengandalkan knowledge dalam 

mempertajam daya saingnya, hal ini digambarkan dengan semakin mengecilnya 

investasi yang dialokasikannya untuk physical goods, sementara untuk soft factor
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mendapat alokasi investasi yang semakin besar. Investasi dalam soft factors ini 

disebut sebagai investasi di bidang Intellectual Capital. Sebagai akibatnya, value 

dari knowledge based company utamanya ditentukan oleh Intellectual Capital 

yang dimiliki dan dikelolanya. Tod Newcombe mengatakan bahwa sekitar 70% 

dari nilai perusahaan adalah berupa IC, bahkan 94% dari market value Microsoft

Corp. adalah berupa IC (Tobing, 2009).

Dalam sistem manajemen yang berbasis pengetahuan ini, maka modal yang 

konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan dan aktiva fisik 

lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengan modal yang berbasis pada 

pengetahuan dan teknologi. Dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan

teknologi maka akan dapat diperoleh bagaimana cara menggunakan sumber daya

lainnya secara efisien dan ekonomis, yang nantinya akan memberikan keunggulan

bersaing (Rupert, 1998). Berkurangnya atau bahkan hilangnya aktiva tetap dalam

neraca perusahaan tidak menyebabkan hilangnya penghargaan pasar terhadap 

mereka. Rupert (1998) mengungkapkan bahwa ini tercermin dari banyaknya 

perusahaan yang memiliki aktiva berwujud yang tidak signifikan dalam laporan 

keuangan namun penghargaan pasar atas perusahaan-perusahaan tersebut sangat 

tinggi (Roos et al. 1997) seperti pada tabel 1 juga mengungkapkan bahwa “the 

market value of these companies is many times their net asset value, that is the 

value of their physical. The difference between the two values is the company’s 

“hidden value ”, which can be expressed as a percentage of the market value
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Tabel 1

Market Value and Assets (in billions of dollars)

Hldden ValueNet assetsProfltsRevenueMarket
Value

Company

138 (82%)317.379169General Electric
142 (96%)63.519148Coca-cola
82 (66%)437.5119125Exxon
112 (94%)72.29119Microsoft
96 (85%)175.221113Intel

(Sumber: Roos. Johan. Goran Roos, Nlcola C. Dragonetti & Leif Edvinsson 1997:2)

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa market value terjadi 

karena masuknya konsep modal intelektual yang merupakan faktor utama yang 

dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan (Abidin, 2000). Hal ini dapat dilihat 

pada aplikasi komputer yang diproduksi oleh Microsoft, dimana produk yang 

dihasilkan dibuat berdasarkan kemampuan modal intelektual dari karyawannya.

Sejak tahun 1990-an, perhatian terhadap praktik pengelolaan aset tidak 

berwujud (intangible assest) telah meningkat secara dramatis (Harrison dan

Sullivan, 2000). Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan

pengukuran intangible assest tersebut adalah IC yang telah menjadi fokus

perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi,

maupun akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000; Sullivan, 2000). Modal intelektual

merupakan modal jangka panjang yang terdiri dari sumber daya manusia yang 

berkualitas, cara berhubungan yang baik dan berkelanjutan, serta organisasi yang 

baik untuk memberikan nilai tambah dalam perekonomian. IC menjadi sangat 

penting dan strategis karena intensitas persaingan yang semakin tinggi dan 

perubahan yang tidak lagi hanya bersifat dinamis tetapi juga sudah disruptif. 

Dalam kondisi seperti ini organisasi yang dapat mempertahankan eksistensinya
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adalah yang adaptif dan inovatif. Prasyarat untuk adaptif dan inovatif adalah 

organisasi memiliki kapabilitas belajar dan inovasi yang tinggi.

Implementasi modal intelektual merupakan isu yang masih menarik, bukan 

saja di Indonesia tetapi juga di lingkungan bisnis global. Hanya beberapa negara 

maju saja yang telah mulai untuk menerapkan konsep ini, contohnya Australia, 

Amerika dan negara-negara Skandinavia (Suwaijuwono, 2006). Pada umumnya 

kalangan bisnis masih belum menemukan jawaban yang tepat mengenai nilai 

lebih apa yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai lebih ini sendiri dapat berasal dari 

kemampuan berproduksi suatu perusahaan sampai pada loyalitas pelanggan 

terhadap perusahaan. Nilai lebih ini dihasilkan oleh modal intelektual yang dapat

diperoleh dari budaya pengembangan perusahaan maupun kemampuan

perusahaan dalam memotivasi karyawannya sehingga produktivitas perusahaan 

dapat dipertahankan atau bahkan dapat meningkat.

Di Indonesia, fenomena IC mulai berkembang terutama setelah munculnya 

PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak 

dinyatakan secara eksplisit sebagai IC, namun lebih kurang IC telah mendapat 

perhatian. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak berwujud adalah aktiva 

moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki 

untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, 

disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif (IAI, 2007).

non-

Menurut Abidin (2000), modal intelektual masih belum dikenal secara luas 

di Indonesia. Sampai dengan saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia 

cenderung menggunakan conventional based dalam membangun bisnisnya 

sehingga produk yang dihasilkannya masih miskin kandungan teknologi. Di
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samping itu, perusahaan-perusahaan tersebut belum memberikan perhatian lebih 

terhadap human Capital, structural Capital, dan customer Capital. Padahal, 

ini merupakan elemen pembangun modal intelektual perusahaan. Kesimpulan ini 

dapat diambil karena minimnya informasi tentang modal intelektual di Indonesia. 

Ketiga jenis Capital tersebut membentuk tiga lingkaran yang saling mengait dan 

disatukan oleh sebuah segitiga. Value creation tergantung kepada proses iteratif 

dari Human Capital ke Structural Capital, Structural ke Customer, Customer ke 

Human Capital dan sebaliknya. Selanjutnya, Abidin (2000) menyatakan bahwa 

perusahaan-perusahaan di Indonesia akan dapat bersaing apabila menggunakan 

keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang 

dihasilkan oleh modal intelektual perusahaan. Hal ini akan mendorong terciptanya 

produk-produk yang semakin favourable di mata konsumen.

semua

Perusahaan sering kali mengeluarkan sumber daya untuk mendapatkan, 

mengembangkan, memelihara atau memperkuat sumber daya tak berwujud, 

seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau 

proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan 

merk dagang (termasuk merk dagang/ brand names). Contoh aset tidak berwujud 

yang dicakup dalam judul luas tersebut adalah: peranti lunak komputer, hak paten, 

hak cipta, film gambar hidup, daftar pelanggan, hak penguasaan hutan, kuota 

impor, waralaba, hubungan dengan pemasok, atau pelanggan, kesetiaan 

pelanggan, hak pemasaran dan pangsa pasar. Semua unsur tersebut yang memnuhi 

definisi aset tak berwujud yaitu keteridentifikasian, adanya pengendalian sumber 

daya dan adanya manfaat ekonomis di masa depan, sesuai degan definisi Assets. 

Namun, jika unsur tersebut diperoleh dalam suatu penggabungan usaha yang
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bentuknya akuisisi, maka unsur tersebut diberlakukan sebagai muhibah {goodwill) 

yang akan diakui pada tanggal akuisisi.

Namun, praktik akuntansi tradisional tidak mengungkapkan identifikasi dan 

pengukuran aktiva tak berwujud ini pada organisasi, khususnya organisasi 

berbasis pengetahuan {International Federation of Accountants, 1998 dalam 

Hong, 2007; Hong, 2007). Intangibel baru seperti kompetensi staf, hubungan 

pelanggan, model simulasi, sistem komputer dan administrasi tidak memperoleh 

pengakuan dalam model keuangan tradisional dan pelaporan manajemen (Stewart, 

1997 dalam Hong, 2007). Hal ini sangat menarik karena intangibel tradisional 

seperti modal merk, paten dan goodwill tetap jarang dilaporkan dalam laporan 

keuangan {Intenational Federation of Accountants, 1998 dalam Hong 2007; 

Hong, 2007). Menurut fakta, IAS{International Accounting Standard) 38 tentang 

Intangible Assets atau Aktiva tak Berwujud melarang pengakuan merk yang 

dibuat secara internal seperti publishing titles dan daftar pelanggan (International

Accounting Standards Board, 2004).

Laporan keuangan tradisional dirasakan gagal untuk dapat menyajikan 

informasi yang penting ini. Perusahaan yang sebagian besar asetnya dalam bentuk 

modal intelektual seperti Kantor Akuntan Publik, tidak mengungkapkan informasi 

ini dalam laporan keuangan akan menyesatkan karena dapat mempengaruhi 

kebijakan perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus dapat 

mencerminkan adanya aktiva tidak berwujud dan besarnya nilai yang dapat 

diakui. Adanya perbedaan yang besar antara nilai pasar dan nilai yang dilapork

akan membuat laporan keuangan menjadi tidak berguna untuk pengambilan 

keputusan.

an
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Bertolakbelakang dengan meningkatnya pengakuan IC dalam mendorong 

nilai dan keunggulan kompetitif perusahaan, pengukuran yang tepat terhadap IC 

perusahaan belum dapat ditetapkan. Misalnya, Pulic (1998; 1999; 2000) tidak 

mengukur secara langsung IC perusahaan, tetapi mengajukan suatu ukuran untuk 

menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual 

perusahaan (Value Added Intellectual Coefficient — VAIC™). Komponen utama 

dari VAIC™ dapat dilihat dari sumber daya perusahaan, yaitu physical Capital 

(VACA - value added Capital employed), human Capital (VAHU - value added 

human Capital), dan structural Capital (STVA - structural Capital value added).

Menurut Pulic (1998), tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis

pengetahuan adalah untuk menciptakan value added. Sedangkan untuk dapat

menciptakan value added dibutuhkan ukuran yang tepat tentang physical Capital

(yaitu dana-dana keuangan) dan intellectual potential (direpresentasikan oleh

karyawan dengan segala potensi dan kemapuan yang melekat pada mereka). Lebih

lanjut Pulic (1998) menyatakan bahwa intellectual ability (yang kemudian disebut 

dengan VAIC™) menunjukkan bagaimana kedua sumber daya tersebut (physical 

Capital dan intellectual potential) telah secara efisiensi dimanfaatkan oleh

perusahaan.

Berdasarkan penelitian Ulum (2008) yang memilih sektor perbankan di 

Indonesia sebagai sampel dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa pada tahun 

2004 dan 2006, secara umum kinerja perusahaan perbankan di Indonesia masuk 

dalam kategori good performers dengan skor VAIC 2.07. Sedangkan pada tahun 

2005, kinerjanya turun menjadi common performers (dengan skor VAIC 1.95). 

Pemilihan sektor perbankan sebagai sampel mengacu pada penelitian Kamath
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(2006); Mavridis (2005); dan Firer dan William (2003). Sektor perbankan dipilih 

karena menurut Firer dan William (2003) industri perbankan adalah salah satu 

sektor yang paling intensif IC-nya. Selain itu, dari aspek intelektual, secara 

keseluruhan karyawan di sektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan 

sektor ekonomi lainnya (Kubo dan Saka, 2002).

Konsep modal intelektual telah mendapatkan perhatian besar oleh berbagai 

kalangan terutama para akuntan dan akademisi. Fenomena ini menuntut mereka 

untuk mencari informasi yang lebih rinci mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan modal intelektual. Mulai dari cara pengidentifikasian, pengukuran

sampai dengan pengungkapan IC dalam laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

yang menguji hubungan tersebut secara empiris. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital

Terhadap Kinerja Keuangan dan Kinerja Operasi pada Perusahaan

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2004-2008”.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu:

1. bagaimana pengaruh Intellectual Capital yang diukur dengan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC™) terhadap Operating Performance dan 

Financial Performance pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 

2004-2008 dimana Tingkat Kesehatan Bank sebagai variabel kontrol.
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2. apakah ada pengaruh efisiensi modal fisik yang diukur dengan Value Added 

Capital Coefficient (VACA) terhadap Operating Performance dan Financial 

Performance pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2004-2008.

3. apakah ada pengaruh efisiensi modal manusia {Human Capital) yang diukur 

dengan The Human Capital Coefficient (VAHU) terhadap Operating 

Performance dan Financial Performance pada perusahaan perbankan di 

Indonesia pada tahun 2004-2008.

4. apakah ada pengaruh efisiensi modal struktural {Structural Capital) yang 

diukur dengan Structural Capital Coefficient (STVA) terhadap Operating 

Performance dan Financial Performance pada perusahaan perbankan di 

Indonesia pada tahun 2004-2008.

13. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

diantar anya:

1. untuk mengetahui bagaimana pengaruh Intellectual Capital yang diukur

dengan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) terhadap Operating 

Performance dan Financial Performance pada perusahaan perbankan di

Indonesia pada tahun 2004-2008.

2. untuk mengetahui apakah ada pengaruh efisiensi modal fisik yang diukur 

dengan Value Added Capital Coefficient (VACA) terhadap Operating 

Performance dan Financial Performance pada perusahaan perbankan di 

Indonesia pada tahun 2004-2008.
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3. untuk mengetahui apakah ada pengaruh efisiensi modal manusia (Human 

Capital) yang diukur dengan The Human Capital Coefficient (VAHU) 

terhadap Operating Performance dan Financial Performance pada perusahaan

perbankan di Indonesia pada tahun 2004-2008.

4. untuk mengetahui apakah ada pengaruh apakah ada pengaruh efisiensi modal 

struktural {Structural Capital) yang diukur dengan Structural Capital 

Coefficient (STVA) terhadap Operating Performance dan Financial

Performance pada perusahaan perbankan di Indonesia pada tahun 2004-2008.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1) Bagi penulis, dapat memberikan tambahan wawasan tentang pengaruh 

Modal Intelektual (Intellectual Capital) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan di Indonesia. Kinerja keuangan perusahaan disini 

dapat berupa kinerja keuangan pada tahun tersebut atau kinerja keuangan 

di tahun-tahun berikutnya.

2) Untuk memperolah pemahaman dan gambaran secara komprehensif 

mengenai perkembangan pemikiran pengukuran Intellectual Capital serta 

hubungannya dengan kinerja keuangan perusahaan.

3) Memberikan referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitain lebih dalam sesuai dengan pokok bahasan 

dalam penelitian ini.
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1.5. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam lima bab, dimana 

tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan 

antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam

pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan

tentang pengertian - pengertian yag relevan dari Intellectual

Capital, penelitian-penelitian yang sebelumnya yang

mendukung dan menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, dan

penjelasan mengenai Value Added Intellectual Capital 

(VAIC™) yang merupakan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian, 

populasi dan sampel yang diambil dalm penelitian ini, metode 

pengumpulan data, teknis analisis data yang menggunakan 

regresi linear berganda , variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel 

independen, variabel kontrol dan hyphotesis-hypothesis 

akan diteliti dalam penelitian ini.

yang
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data dengan menggunakan

regresi linear berganda, analisis menggunakan statistic 

descriptive, dan menguji seluruh hypothesis yang terdiri dari

hypotesis H1A sampai hypotesis H2F sehingga dapat

diketahui hubungan yang dari variabel yang telah diteliti.

BAB V : KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang

menguraikan kesimpulan dari Bab IV dan keterbatasan dari

penelitian ini serta saran-saran yang sekiranya bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya.
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